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Abstrak

Pendakian sebagian besar mengacu pada perjalanan panjang dan biasanya melalui jalan kecil
ke tempat yang lebih tinggi, untuk mencapai puncak gunung. Perlu adanya sistem pemantauan
posisi pendaki agar petugas dari pos jaga dapat memantau karena pendaki pemula terkadang
tidak mengetahui dasar-dasar pendakian, yang dapat mengakibatkan hal yang tidak diinginkan
seperti salah jalan. Sistem ini juga diharapkan dapat membantu petugas untuk mengecek
keberadaan pendaki mulai dari area bawah hingga batas terjauh perjalanan. Maka dari itu,
perancangan alat dan sistem monitoring pendaki gunung berbasis 10T menjadi pokok bahasan
penelitian ini. Tujuan utama dari eksplorasi ini adalah untuk mendorong pengaturan yang dapat
bekerja pada keamanan dan kenyamanan pendaki gunung melalui pelaksanaan inovasi loT.
NeoBlock GPS Module (Neo-6M), ESP32 Dev Kit V1, google maps, dan hosting web hanyalah
beberapa komponen dan sistem pendukung yang telah dikembangkan sebagai bagian dari
penelitian ini. Data yang dibuat oleh modul-modul ini dikirim melalui jaringan nirkabel ke cloud
server, di mana informasi tersebut dapat diakses oleh petugas dari pos jaga melalui platform
web sehingga petugas mengetahui titik koordinat pendaki. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
sistem dan alat mampu memberikan pemantauan secara real-time.
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Latar Belakang

Mendaki merupakan suatu kegiatan yang berorientasi di alam terbuka, tujuan dari
kegiatan ini adalah mendaki ke tempat yang lebih tinggi [1]. Banyak orang percaya bahwa
setiap gunung memiliki cerita yang berbeda dan kita harus mengikuti aturannya. Namun,
dengan begitu banyak cerita magis di setiap gunung dan adat istiadat yang harus kita patuhi,
tidak membuat takut para pendaki yang ingin mendaki gunung tertentu. Mendaki gunung telah
dilakukan oleh banyak orang sejak dahulu kala hingga beberapa waktu yang lalu, namun tidak
semua pendaki mengetahui dasar-dasarnya saat melewati gunung. Ketidaktahuan kemudian
menyebabkan kejadian yang tidak diinginkan saat mendaki di mana pendaki tersesat.

Seorang pendaki harus memiliki perencanaan dan faktor pendukung lainnya agar berhasil
dalam pendakian. Dalam Pendakian fisik dan mental sangat dibutuhkan. Pendaki yang tidak fit
secara fisik akan kelelahan dan berujung pada kematian. Seorang pendaki juga harus tangguh
secara mental karena mendaki gunung akan menghadirkan banyak tantangan yang tidak
terduga. Berbagai variabel yang membantu kemajuan para pendaki, seperti persiapan yang
matang, kemampuan dalam menggunakan perlengkapan, dan alat yang memadai. Ada dua
jenis perlengkapan pendakian yaitu perlengkapan individu dan perlengkapan tim. Namun

50


mailto:1vioferdian2000@gmail.com

memang, masih banyak pendaki yang merasa bahwa perlengkapan individu adalah milik
kelompok dan sebaliknya peralatan kelompok adalah milik pribadi. Kegiatan mendaki gunung
bersifat menuntut atau menantang, yang menempatkan individu pada kondisi ekstrem,
mengancam dan membawa individu ke titik terendah([2].

Oleh karena itu, diciptakan alat pengenal area bagi para pendaki untuk memantau area
seseorang/kumpulan yang sedang melakukan latihan untuk membatasi terjadinya kemunduran
akibat tertukar di dalam hutan. Menggunakan Modul mikrokontroller esp 32 dan neo block gps
module dan dengan standard frequency modulation (FM) untuk memudahkan komunikasi,
dilengkapi dengan GPS Tracker, memungkinkan pengecekan lokasi pendaki dari kantor pusat
sehingga normal untuk membuatnya lebih mudah bagi tim Search And Rescue (SAR) untuk
pencarian dan evakuasi korban.

Metode Penelitian

1. Perencanaan

Makalah ini akan merancang sebuah wadah sederhana yang akan dilengkapi dengan
mikrokontroller esp 32 serta perangkat modular lainnya. Yang terhubung dengan google
maps.

2. Analisis

Setelah melakukan perencanaan tersebut, penulisan akan menganalisa hasil dari alat
pelacak untuk memastikan bahwa perangkat dapat bekerja dengan baik. Pada saat
mengirimkan perintah melalui sinyal radio serta feedback dari alat.

3. Pengujian Alat

Selanjutnya pada tahap ini alat akan digunakan pada pendaki. Memastikan apa alat akan
mengirimkan link google map, kemudian akan menampilkannya lokasi pada google map.

Tinjauan Pustaka

Perancangan adalah siklus dan informasi yang dibutuhkan oleh framework baru.
Keuntungan dari langkah desain sistem ini adalah memberikan programmer sebuah alur
desain yang komprehensif untuk pengembangan aplikasi. Menurut bagian kerangka kerja,
yang harus disusun pada tahap ini meliputi pemrograman dan peralatan, koleksi informasi,
serta aplikasi[3]. Perancangan merupakan suatu proses mencirikan sebuah yang akan
diselesaikan dengan menggunakan berbagai metode serta mencakup pembuatan desain
dan hambatan beserta sebuah batasan-batasan yang akan diketahui tentang prinsip dari
pengerjaan tersebut[4].

Pembahasan

1. Analisa Kebutuhan

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai gambaran umum dari kebutuhan fungsional sistem
pengontrol lokasi pendaki gunung yang harus dimiliki oleh perangkat :

a. Aplikasi digunakan secara online oleh pihak yang memiliki kewenangan atau otoritas
penuh.

b. Posisi pendaki gunung dapat di ketahui oleh operator tim SAR dan petugas taman
nasional menggunakan google maps.
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c. Terdapat radius khusus yang dapat mengetahui posisi pendaki digunung.
d. Setiap adanya perubahan titik koordinat latitude dan longitude tersimpan dalam

database.

2. Flowchart

Flowchart merupakan salah satu jenis diagram yang menjelaskan mengenai alir
kerja, algoritma, ataupun proses dengan memanfaatkan simbol-simbol grafis[5].

INISIALISASI GPS
DAN SERIAL
KOMUNIKASI

v

MEMBACA DATA
SERIAL DARI GPS

EKSTRAK DATA GPS
BERUPA

LONGITUDE DAN
LATITUDE

!

MENGUBAH
FORMAT DATA
LONGITUDE DAN
LATITUDE DENGAN
FORMAT JSON

!

MENGIRIM DATA
JSON KE DATABASE

Gambar 1 Flowchart

3. Diagram Blok

Mikrokontroller ESP32 sebagai pusat kontrol yang mengirimkan sensor kemudian diteruskan
kepada antar module. Sistem yang telah diprogram dan ditempatkan ke dalam ESP32-CAM

akan menjadi dasar dari sistem tempat program dimasukkan.

Migocontroller | | Initialize Wifi || Iniialize GPS ,| Read GRS —

ESP32 Neo 06 m data

Longhute Loog

A
Send data to
server

ViewMap | —

Gambar 2 Blok Diagram
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4. Rancangan Software

Penggunaan perangkat lunak menggunakan menggunakan Arduino IDE sebagai compiler
terdapat sketch dan library yang sudah di buat dalam test editor dalam layar utama dan
tampilan antar muka menggunakan aplikasi maps. Dan menggunakan aplikasi Xampp untuk
server untuk menyimpan database kedalam Mysq|l.

5. Rancangan Alat

Rancangan alat yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Rancangan Alat

Fungsional Pemakaian Alat Instrument

Papan mikrokontroller untuk | Mikrokontroller ESP 32
melakukan input, proses dan output

dari perintah yang sudah di program.

Mikrokontroller yang berperan | Neo 06 M
sebagai GPS untuk mengakases

Lokasi

Gambar 3 Wiring Diagram Keseluruhan Alat

Pada gambar 3 akan dibahas koneksi dari masing-masing perangkat agar saling terhubung dan
bisa dioperasikan sesuai yang diharapkan, berikut koneksi yang dapat dijabarkan pada tabel
berikut ini :
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Tabel 2 Tabel Wiring Diagram

Module

Function

Mikrokontroller esp 32

ESP32 adalah serangkaian sistem berbiaya
rendah dan berdaya rendah pada mikrokontroler

chip dengan Wi-Fi terintegrasi dan Bluetooth

mode ganda

TX2 Ini adalah pin transmisi yang digunakan untuk
komunikasi serial

RX2 Ini adalah pin penerima yang digunakan untuk
komunikasi serial.

GND Ini adalah pin ground yang akan dihubungkan

dengan ground mikrokontroler.

Neo block 6m

Modul GPS Neo 6m digunakan untuk melacak
titik koordinat menggunakan GPS

RX Ini adalah pin transmisi yang digunakan untuk
komunikasi serial

TX Ini adalah pin transmisi yang digunakan untuk
komunikasi serial

GND Ini adalah pin ground yang akan dihubungkan
dengan ground papan ESP 32

VCC Ini adalah pin VCC yang digunakan untuk

menyalakan modul GPS. Hubungkan dengan
3,3V papan ESP 32

1. Pengujian Koneksi Wifi

Hasil

Tabel 3 Pengujian Koneksi Wifi

Kasus Skenario Uji Pengamatan Kesimpulan
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Sistem dapat mendeteksi

Aplikasi dapat

internet. terhubung ke
internet Sukses
Koneksi Wifi | Test Case: sehingga
atau Connecting to WiFi.. mikrokontroller
internet ecting to WiFi... dapat
ecting to WiFi... )
ecting to WiFi... memberikan

Connecting to WiFi... sinyal ke

e § S

uonnr:c'u..ng to NlFl module yang

Connecting to WiFi... _

Connecting to WiFi... lainnya

Connecting to WiFi...

Connecting to WiFi...

Connecting to WiFi...

Connecting to WiFi...

Connecting to WiFi...

Connecting to WiFi...

Connecting to WiFi...

Connecting to WiFi...

Connecting to WiFi..

Connecting to WiFi...

Connecting to WiFi...

Connecting to WiFi...

Sistem tidak dapat mendeteksi | Tampilan map

internet tidak dapat

Test Case: menampilkan Sukses

| map
2. Pengujian Koneksi GPS
Tabel 4 Pengujian Koneksi GPS

Kasus Skenario Uji Pengamatan | Kesimpulan

Sistem dapat mendeteksi GPS.

Aplikasi dapat
terhubung
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Koneksi
GPS

Test Case:

Data berhasil dikirim ke server:
Data berhasil disimpan ke database,
Latitude: -6.168047, Longitude: 108,599274
Data berhasil dikirim ke server:
Data berhasil disimpan ke database.
Latitude: -6.168047, Longitude: 106.599274
Data berhasil dikirim ke server:
berhasil disimpan ke datebase.
itude: -6.163047, Longitude: 10659927
berhasil dikirim ke sexver:
Data berhasil disimpan ke database,
Latitude: -6.168047, Longitude: 106,599274
Data berhasil dikirim ke sepver:
Data berhasil disimpan ke database.
Latitude: -6.168047, Longitude: 106,599274
Data berhasil dikirim ke server:
Data berhasil disimpan ke database,
laticude: -6,168069, Longitude:s 106,999274
Data berhasil dikirim ke server:
Data herhasil disimpan ke database,
latitude: -6.168069, Longitude: 106.399274
Data berhasil dikirim ke server:
Data berhasil disimpan ke database,
latitude: =6.168069, Longitude: 106,399274

dengan GPS
sehingga dapat
memberikan
informasi titik
latitude &
longitude
kepada sistem

Sukses

Sistem tidak dapat mendeteksi
GPS

Test Case:

Aplikasi tidak
dapat membaca
informasi titik
latitude &
longitude

Sukses
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Data GBS tidak valid.

Data GBS vidak valid,
Data GPS tidak valid.
Data GBS tidak valid,
Data GBS tidak valid.

GPS tidak valid.

GPS tidak valid.

GPS tidak valid,
Data GBS tidak valid,
Data GBS tidak valid,
Data GBS tidak valid,
Data GBS tidak valid,
Data GPS tidak valid.
Data GPS tidak valid.
Data GBS tidak valid.
Data GBS tidak valid,
Data GBS tidak valid.
Data GBS tidak valid,
Data GBS vidak valid,
Data GPS tidak valid,
Data GBS tidak valid.
Data GBS tidak valid.

3. Pengujian Koneksi Database

Tabel 5 Pengujian Koneksi Database

Kasus

Skenario Uji

Pengamatan

Kesimpulan

Sistem dapat membaca titik

Data titik koordinar
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Pengujian
Koneksi

Database

koordinat dan menyimpan data
kedalam database

Test Case:

$0ps
¢T4 V0o lattude  longitde

[] ¢ Ut 5o @ s 3 S6TGTIETS 18567613
(1 ¢/ Ubeh 3 San @ His 4 SI6TGTITY 1B SGTE
(] Ubsh 3 Sain @Haus § S6TGTITY 14T
(] Ve 35 @ s & S1TGTET fIBERTTL
(] Ubeh 3eSen @ Haus 7 S16TETITS 1B SHTL
(] ¢/ Vot e 5o @ s & S67GTTETS 18597813
(] ¢/ Uteh JeSiln @ epus 3 S1BTGTIETY 1063475723
[] ¢/ Ubsh e Sain € Haus 10 S6TGTTTY 1OBSHETE
(] Wt 3 Sen @ s 11 S TETET fIBEGTTL)
(1 ¢/ Ubeh 3 San s 12 S16TGTITS 1ORSHATE
(] Wb e @ s 13 S TETET IR EGTTD
(1 Uneh e @t 14 SI6TETITY HOBSHTE
(] ¢ Ut a3 @ s 19 S16TGTETS 18597813
(] 7 Vb 3¢Sl 9 s 16 S1TGTETS 065461

latitude & longitude
dapat tersimpan di

dalam database

Sukses

Sistem tidak dapat menyimpan
data kedalam database
Test Case:

Aplikasi tidak dapat
menampilan titik
latitude & longitude

pada maps

Sukses
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no latitude longitude

Operasi hasil kueri

% Buat tampilan

4. Pengujian Titik Koordinat

Tabel 6 Pengujian Titik Koordinat

longitude pada

maps

Kasus Skenario Uji Pengamatan | Kesimpulan
Sistem dapat membaca titik Aplikasi dapat
koordinat menampilkan
titik latitude & Sukses
Penguijian | Test Case: longitude pada
Titik L . ;U10 maps
Koordinat | guineposin g
' : NN
| HR
Sistem tidak dapat membaca titik | Aplikasi tidak
koordinat di karenakan tidak dapat
terbacanya GPS menampilan Sukses
Test Case: titik latitude &
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5.

Pengujian Blackbox Testing Hardware

Pengujian blackbox testing pada perangkat akan di tampilkan dengan serial monitor pada
aplikasi Arduino IDE untuk melihat hasil dari sintaks yang sudah di berikan dengan respons
seluruh perangkat keras, untuk penjelasan lebih lanjut tentang skenario pengujian perangkat
keras dapat di lihat pada tabel berikut.

Tabel 7 Hardware Blackbox Testing

Software Blackbox Testing

No Kelas Uji Butir Uji

Online Mode a. Berhasil terhubung pada wifi

b. Berhasil terhubung pada GPS

Mikrokontroller Lampu akan menyala jika mikrokontroller sudah terbaca
EPS 32

GPS Module GPS dapat membaca titik koordinat latitude & longitude

Kesimpulan

Berdasarkan hasil alat yang sudah di buat, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

3.

Sistem yang dibuat memudahkan pendaki gunung mengetahui informasi jalur pendakian
menggunakan GPS Tracker.

Sistem yang di buat memudahkan penjaga pos mengetahui lokasi pendaki gunung dengan
mudah.

Dengan adanya aplikasi ini pendaki gunung yang pemula atau pendaki yang minim
pengalaman dapat mengetahui rute gunung dengan mudah sehingga dapat dengan cepat
sampai puncak.
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